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ABSTRAK / DESKRIPSI PROYEK 
  
Kecamatan Sewon memiliki jumlah penduduk wanita tertinggi di Kota Bantul dengan 

kebutuhan besar akan fasilitas perawatan diri. Namun, fasilitas kecantikan di wilayah ini masih 
minim. Perancangan ini bertujuan merancang sebuah beauty center yang mengadopsi konsep 
arsitektur feminisme, menonjolkan bentuk melengkung dan warna lembut, serta menggunakan 
fasad kaca untuk menciptakan ruang yang nyaman dan estetik. Metode yang digunakan 
meliputi analisis kebutuhan pengguna dan penerapan prinsip desain feminisme. Hasilnya 
diharapkan rancangan beauty center yang tidak hanya memenuhi kebutuhan perawatan 
kecantikan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sewon melalui 
peluang bisnis baru.  
 
Kata kunci : Kecamatan Sewon, Wanita, Perawatan diri, Beauty center, Arsitektur feminisme  
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ABSTRACT 
  

  Sewon District has the highest female population in Bantul City, with a significant need 
for personal care facilities. However, beauty facilities in this area are still minimal. This design 
aims to create a beauty center that adopts a feminist architectural concept, emphasizing curved 
shapes and soft colors, and using a glass facade to create a comfortable and aesthetic space. 
The methods used include analyzing user needs and applying feminist design principles. The 
expected result is a beauty center design that not only meets beauty care needs but also has the 
potential to improve the welfare of the Sewon community through new business opportunities. 
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